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ABSTRACT

The aim of this study was to determine the increasing of postive self-concept of
sudents with group counseling services. The problem of this research was the low
podtive sdf-concept of sudents. The method used was Quas experimentd one
group pretest-postest method, stastiscadly analyzed by the non-parametric
Wilcoxon test. The subjects were ten sudents who have low positive self-concept.
The results showed that sudents positive self-concept can be enhanced with
counseling services group, it was proved from the results of the data analyd's of
pretest and postest which obtaned z output = -2.803 z table = 1.645. Because z
output < z table, then Ho was ignored and Ha was accepted. It means that there
was dgnificant increases between positive self-concept of students before and
after being given group counseling services.

Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui peningkatan konsep diri pogtif
gswa dengan layanan konseling kelompok. Masalah penelitian ini adaah konsep
din postif siswva yang rendah Metode yang digunakan adalah metode Quasi
eksperimen one group pretest-posttest, dianaliss dengan satistik non parametrik
menggunakan uji Wilcoxon. Subyek pendlitian ini sepuluh orang siswvayang memiliki
konsep diri postif yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri
pogtif siswa dapat ditingkatkan dengan layanan konseling kelompok, terbukti dari
hasl analisis daa pretest dan posttes diperoleh z hitung = -2,803 dan z tabel =
1,645. Karenaz hitung< z tabel, makaHo ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
peningkatan yang signifikan antara konsep diri posgtif siswva sebeum dan setelah
diberikan layanan konseling kelompok.
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PENDAH UL UAN

Usa remga merupakan saat pengenalan/ pertemuan identitas diri  dan
pengembangan diri. Pandangan tentang diri sendiri yang sudah berkembang pada
masa anak-anak, makin menguat pada masa remgja. Hal ini sdring dengan
bertambahnya usia dan pengalaman hidup atas dasar kenyataan-kenyataan yang
dialami. Semua itu membuat remaja bisa menilai dirinya sendiri baik, dan juga

sebaliknya, kurang baik.

Remaja merupakan pribadi yang sedang berkembang menuju kematangan diri dan
kedewasaan. Untuk itu remga perlu membekali dirinya dengan pandangan yang
benar tentang konsep dirinya Remaja perlu menjaga diri secara efektif agar dapat
mempengaruhi orang lain untuk memiliki konsep diri yang postif. Setiap individu
mungkin sering menilai diri sendiri apa, Sapa, dan bagaimana diri saya ini sering

terbesit di ddam hati pertanyaan seperti itu merupakan suatu bentuk konsep diri.

Remaja yang berhas| menghadapi dengan identitas-identitas yang bertentangan
akan mendapatkan pemikiran yang baru dan dagpat diterima mengena dirinya.
Remaja yang tidak berhasil menydesaikan krigs identitasnya akan mengalami
kebingungan dengan identitas diri mereka Kebingungan tersebut bisa
menyebabkan pemikiran individu, mengisolas dirinya dari teman sebaya dan
keluarga, atau meleburkan diri dengan dunia teman sebayanya dan identitas
dirnya. Masalah dan kegagdan yang dialami peserta didik disebabkan oleh sikap
negaif terhadap dirinya sendiri, yaitu menganggap dirinya tidak berarti. Perilaku
dswa yang menyimpang dari aturan yang berlaku di sekolah disebabkan oleh
pandangan negaif terhadgp dirinya, yatu dirinya tidek mampu menyelesaikan
tugasnya. Remga mulai mencari tahu siapa diri mereka, seperti apa watak mereka
dan bagamana orang lan menilal diri mereka. Konsep diri yang dimiliki seorang
individu tidak langsung terbentuk ketika ia lahir di dunia, mela nkan konsep diri
Itu terbentuk dan berkembang sepanjang rentang kehidupannya. Konsep diri tidak
dapa terbentuk tanpa melalui proses belgar.



Menurut Brooks (Rakhmat, 2005. 99) konsep diri didefinisikan sebagai
pandangan dan perasaan individu tentang dirinyayang meliputi aspek fisik, psikis,
dan socia”. Dalam perkembangannya konsep diri seseorang dipengaruhi banyak
faktor. Konsep diri tidak dapat terbentuk tanpa meldui proses beaar. Proses
belgar ini dapat diperoleh dari interaks dengan orang lain.

Setiap orang pasti mempunyal konsep diri tertentu terhadap dirinya sendiri. Ada
yang mempunya konsep diri yang negatif dan ada pula yang mempunyai konsep
diri positif. Konsep diri yang positif ataupun negatif dapat terbentuk oleh beberapa
hal. Konsep diri pogtif dapat terbentuk meld ui penanaman nilai-nila agama yang
kuat, kepercyaan diri, menerima diri sendiri. Untuk konsep diri negatif dapat
terbentuk oleh kurangnya perhatian kash sayang, kurangnya penanaman nilai-
nilai agama, kurangnya kepercayaan diri dan tidak mampu menerima diri apa
adanya. Namun satu hd yang menentukan addah cara pandang diri kita sendiri.
Semakin seseorang berpendapat negatif maka semakin sering muncul konsep-
konsep negatif tentang dirinya sendiri. Sebaliknya semakin seseorang mempunyai
pandangan yang positif terhadap diri nyasendiri maka semakin positif pula konsep

diri yang ia miliki.

Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui peningkatan konsep diri postif
dengan menggunakan konseling kdompok pada sswa kelas VIII SMP Negeri 8
Bandar L ampung tahun pelajaran 2014/2015.

Konsep Diri
Menurut Hurlock (Ghufron & Riswanti, 2010:13) “konsep diri merupakan
gambaran individu mengena dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari

keyakinan fisik, psikologis, sosid, emosional, dan prestasl yang merekacapai”.

Brooks (dalam Rakhmat, 2005: 99) mendefinisikan “konsep diri addah persepsi
terhadap diri baik diri fisik, sosid, dan psikologis yang diperoleh dari berbagai

pengdaman dan interaksnya dengan orang lain”.



Sedangkan Rogers (Thalib, 2010:121) menyatakan bahwa “konsep diri adalah
konsep kepribadian yang paling utama, beris ide-ide, perseps, dan nilai-nila
yang mencakup tentang kesadaran tentang diri”. Konsep diri yang dimaksud
adadah kepribadian yang paling utama dan paling penting, dimana konsep diri
tersebut terdiri dari ide, persepsi, nilai, aturan yang mencakup atau berhubungan

dengan diri sendiri.

Jadi dapa disimpulkan bahwa konsep diri merupakan pandangan diri, penilaian
diri, gambaran diri, pengalaman diri dari individu tentang nila, aturan, persepsi
dari berbagai hal mengenai dirinya sgak kecil, terutama yang berkaitan dengan
perlakuan orang lain terhadapnya, bagamana individu memahami diri sendiri dan

orang lain, bagamana mengungkapkan perasaan, ide dan pendapat.

Konsding Kelompok

Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada sisva
meldui kdompok untuk mendapatkan informas yang berguna agar dapat

menydesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusub rencana, membuat
keputusan yang tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman
terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan dalam menunjang terbentuknya
perilaku yang lebih efektif. Menurut Natawidjaa (Wibowo, 2005 : 54) konseling
kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok
yang berdgfat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan pada pemberian

kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya.

Konseling kelompok di dalamnya terdgpat dinamika kelompok. Dinamika
kelompok adalah suatu keadaan yang hangat dan terbuka yang ditanda dengan
adanya sikap saling bekerja sama, saling memahami satu sama lain, berinteraksi
dan sding bertenggang rasa. Dengan demikian, sisva merasa nyaman dan tidak
ragu-ragu dalan menceritakan perassan yang dirasakannya dan  mampu
menyampai kan pendapatnya dalan membantu menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi oleh anggota kelompok lainnya



Kerangka pemikiran penelitian ini dapat di gambarkan seperti berikut:

Konsep diri Konsep diri
postif rendah T ® positif meningkat
L ayanan
konseling

kelompok

Gambar 1.1 : Kerangka Berfikir Penelitian

Gambar tersebut memperlinhatkan bahwa pada awalnya sswa memiliki konsep diri
pogtif yang rendah kemudian peneliti mengatasi masaah konsep diri postif yang
rendah tersebut dengan penggunaan konseling kdlompok yang memiliki tujuan

meningka nyakonsep diri positif sisva yang rendah.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penditian quas experimental
(ekgperimen semu). Desain penelitian yang digunakan yaitu One group pretest-

posttest desgn. Desain ini dapat digambarkan sebagal berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
01 X 02

Gambar 3.1. One Group Pretest-Posttest Des gn (Sugiyono, 2010)
Keterangan:
O: : Konsep diri 9swasebdum perlakuan (Pretest)
O, : Konsep diri 9swasetd ah perlakuan (Posttest)
X Konsealing kelompok

Subyek Penelitian

Subyek penditian pada penelitian ini addah siswva kelas VIII SMP Negeri 8
Bandar Lampung yang memiliki konsep diri positif yang rendah. Untuk
mendagpatkan subyek penelitian, dibagikan skala konsep diri padasisvakelas Vi,



yang kemudian diperoleh 10 orang sisva yang memiliki konsep diri pogtif yang
rendah.

Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-l angkah penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian
dimula dari melakukan penjaringan subjek (pretest) dengan menyebar skala
kepada 9swa kdas VIII B dan VIII C atas rekomendas dai guru BK, sisva
berjumlah sebanyak 44 dswa dan terdgpat 10 sswa yang memiliki konsep diri
pogitif yang rendah. Dari hasil penjaringan subjek kemudian penditi memberikan
perlakuan berupa konseling kelompok sebanyak 6 kdi, lalu penditi melakukan
pengukuran akhir (posttest) dengan melakukan penyebaran skala, dan terakhir
penditi menganaliss data dengan menggunakan uji wilxocon dan menarik

kesmpulan.

Variabd Penelitian
Vaiabd dalam penelitian ini adalah konsep diri pogtif sebaga variabel terikat
(dependen) dan konseling kelompok sebagai variabd bebas (independen).

Definisi Operasonal

Konsep diri positif adalah gambaran individu mengenai dirinya, yang individu
ketahui dan rasakan tentang diri fisik, psikis, dan sosal, gambaran penilaian orang
lain terhadap dirinya, dan gambaran mengena diri yang diinginkan, yang
kesemuanya itu diperoleh dari interaksi dengan orang lain serta dgpat berkembang

menjadi konsep diri postif dan negatif.

Layanan konsding kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam
uasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan
pada pemberian kemudahan ddam rangka perkembangan dan pertumbuhannya.

masalah-masalah yang dibahas ddam konsding kelompok Iebih berpusa pada
pendidikan, pekerjaan, sosal dan pribadi.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yatu skala konsep diri . Skala konsep
diri diberikan sebelum dan setd ah perlakuan. Skala konsep diri digunakan untuk



menjaring subyek penelitian dan untuk mengetahui perubahan peril aku subjek
penditian bak sebelum maupun setelah diberikan perlakuan (dilakukan konseling
kelompok). Jumlah skala yang digunakan berjumlah 47 Pernyaaan yang terdiri

dari 5 pilihan yang sesua dengan dirinya

Validitas Ingrumen

Uji vdiditas yang digunakan ddam penelitian ini adalah validitas i9. Menurut
Azwar (2013 : 132 “Relevansi aitem dengan indikaor keprilakuan dan dengan
tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat ndar dan akal seha yang
mampu menilai apakah isi skala memang mendukung konstruk teoritik yang
diukur. Proses ini disebut dengan vaiditas logik sebaga bagian dari vaiditas isi.”
Selain didasarkan pada penilaian penulis, juga memerl ukan kesepakatan penilaian
dari bebergpa penila yang kompeten (expert judgement). Kemudian butir-butir
item di analisis dengan menggunakan Product Moment untuk menentukkan berapa
banyak butir item yang gugur dan berapa banyak butir item yang tetap dan
haslnya menunjukkan bahwa tingkat validitasnyatinggi.

Realibilitas I ngrumen
Untuk menguji rdiabilitas ingtrument dan mengetahui tingkat reliabilitas

Isntrumen dalam penditian ini , peneliti menggunakan rumus alpha menggunakan
program SPSS 17.0. Hasil analisis reliabilitas yang dilakukan adalah skala yang
dibuat memiliki tingkat realibilitastinggi yakni 0,966.

Teknik Analisis Data

Andiss data dilakukan dengan menggunakan uji Wilxocon Match Pairs Test.
Dai perhitungan tersebut didapa z hitung = -2,803. Kemudian z hitung

dibandingkan dengan z tabel 0,05 = 1,645. Karena z hitung < z tabd maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan sgnifikan sebesar 5% antara
skor konsep diri 9swa sebelum diberikan layanan konseling kelompok dan setelah
diberikan layanan konseling kelompok pada subyek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN



Ddam kegiatan ini selurun anggota kdompok ikut serta dalam rangka
penydesa an masdah yang dihadapi anggita kelompok.
Setelah melakukan konseling kelompok, untuk mengevaluasi hasil pemberian

layanan konseling kelompok dilakukan posttest.

Setelah melakukan konsding kelompok terdapat perbedaan skor atau hasl yang
diperoleh setdah penditi melakukan posttest, perbedaan itu terlihat dengan
adanya peningkatan skor yang diperoleh saat hasil postted.

Prosentas
No Nama Pretest | Katagori Postte Katagori e
ot Kenaikan
1 Andini Fitri Yani 100 Rendah 158 Sedang 24,68
2. Ayu Lestari 105 Rendah 177 Tinggi 30,36
3 Deni Setiawan 108 Rendah 168 Sedang 25,53
4. | GlangRPraama 105 Rendah 173 Tinggi 29
5. Lukman T Hidayat 103 Rendah 170 Sdang 28,51
6. | M.Alfi Alkit absyi 104 Rendah 175 Tinggi 30,21
é Reni Agustina 104 Rendah 174 Tinggi 30
8. RissaTri Velita 102 Rendah 163 Sedang 26
9. | Tiaralndah Tarissa 106 Rendah 178 Tinggi 30,64
10. | YudhaFernando 101 Rendah 170 Sedang 29,37
Jumlah 1038 1706
Jumlahrata-rata | 103,8 170,6 28,43

Dai hadl pretest pada 10 subjek, didapatkan nila rata-rata skor sisva dalam
konsep diri positif sebesar 103,8 Setelah dilakukan layanan konsding kelompok,
hasl podtest meningkat menjadi 170,6. HA ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan konsep diri positif setd ah diberikan layanan bimbingan kelompok
sebesar 28,43 %.

Berdasarkan andisis data tersebut dapat dikatakan konseling kelompok dapat
meningkatkan konsep diri positif sisva. Konseling kelompok dapat bermanfaat



dalan meningkatkan konsep diri postif sisva dikarenakan dalam konseling

kelompok terdapa dinami ka kelompok.

Melalui konseling kelompok ini anggota kelompok mempunyai pemahaman baru
bahwa konsep diri pogtif mereka termasuk kategori rendah, dan itu berdampak
pada perilaku yang tidak bertanggung jawab yang mereka tunjukkan sdama ini.
Mereka pun menyadari bahwa perilaku yang tidak bertanggung jawab ini tidak
mampu menunjang mereka untuk mencgpal gpa yang telah mereka

impikan/inginkan. Dan mereka pun menyadari bahwa peril akunya telah menjadi
penghambat dalam proses belajar mereka.

Selanjutnya, Cahoun dan Acocella (dalamn Ghufron & Riswanti, 2010)
menjd askan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi dalam membentuk
konsep diri adalah teman sebaya. Ddam kegiatan konseling kelompok ini, ssmua
anggotanya merupakan teman yang sebaya Disinilan mereka dinilai olen orang
lain yang seusa. Penilaan ini akan dijadikan sebaga cermin dalam memandang

dan menila dirinya sendiri.

Sebagamana yang dikemukakan oleh Cooley (dalam Ghufron & Riswanti, 2010)
bahwa dengan mengamati pencerminan perilaku diri sendiri terhadap respon yang

diberikan oleh orang lain, makaindivi du dapat mempelgjari dirinya sendiri.

Cooperamith (dalam Cdhoun, 1995:77) menyatakan perasaan nilal diri sebagal
Individu berasal dari nilai yang diberikan orang tua kepada individu tersebut.

Dengan demikian konsep diri pada individu dapat tumbuh berdasarkan nilai yang
diberikan oleh orang tua individu tersebut. Orang tua adalah kontak sosid yang

paling awal kita alami, dan yang pding kuat. Individu tergantung pada orang
tuanya untuk makanannya, perlindungannya, dan kenyamanannya Orang tua

memberi kita informasi yang kongtan tentang diri kita



Meninjau dari beberapa layanan dan permasalahan yang akan dipecahkan, maka
penditi memilih untuk menggunakan layanan konsding kelompok. Prayitno

(1995) menjelaskan bahwa:

“Konsding kdlompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Maksudnya, semua peserta
kegigdan kelompok sding berinteraksi, bekerjasama, bebas mengeluarkan

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain serta apa yang dibicarakan
akan bermanfaat bagi seti gp anggota kelompok.”.

Hda itu menjelaskan bahwa kegiatan konsding kdompok memanfaatkan dinamika
kelompok yang ada. Melalui dinamika kdlompok setiap individu mendapatkan
kesempatan untuk menggungkapkan masalah yang dialami serta dibahas secara
bersama-sama oleh anggota kelompok. Dengan adanya dinami kadan pengaruhnya

dalam kdompok, individu dapa merumuskan masalahnya.

Melalui konseling kdompok maka setigp anggota akan mengetahui dampak
negaif apabila konsep diri pogtif yang rendah tidak segera diatasi oleh karena itu
dengan memanfaatkan adanya dinamika kelompok setigp anggota tidak sungkan
untuk mengungkapkan permasalahannya, anggota kdompok lebih terbuka
mengungkapkan permasd ahannya dengan teman sebaya dibandingkan dengan
gurunya. Dari konseling kdompok, anak menjadi tahu apa yang harus dilakukan
untuk meningkatkan konsep diri positif. Tidak hanya itu sga, dalan konseling
kelompok anak dapat aktif bak daam bertanya ataupun memberikan saran karena
dalam konseling kelompok keaktifan sangat dituntut. Melalui konseling kelompok
Ini anggota kelompok mempunyal pemahaman baru bahwa konsep diri pogtif
mereka termasuk kategori rendah, dan itu berdampak pada perilaku yang tidak

bertanggung jawab yang mereka tunjukkan selama ini. Mereka pun menyadari



bahwa perilaku yang tidak bertanggung jawab ini tidak mampu menunjang
mereka untuk mencapai apayang telah mereka impikan/inginkan.
Mereka pun menyadari bahwa perilakunya telah menjadi penghambat dalam

proses belajar mereka

Meningkatkatnya konsep diri positif 9swa juga terjadi karena pengembangan diri
gswa setdah mengikuti konseling kelompok. Layanan konseling kelompok
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan olen sekdompok orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalan kegiatan
kelompok sding berinterakg, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi,
memberi saran, dan lain-lan sebagainya, gpa yang dibicarakan itu semuanya

bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk pesertalannya.

Menurut Mahler, Dinkmeyer & Munro (Wibowo, 2005) menyatekan bahwa:

Kemampuan yang dikembangkan melalui konseling kdompok yaitu:

a pemahaman tentang diri sendiri yang mendorong penerimaan diri dan
perasaan diri berharga,

b. Interaks sosial, khususnya interaks antarpribadi serta menjadi efektif
untuk dtuasi-situas sosal,

c. pengambilan keputusan dan pengarahan diri,

d. sengtivitas terhadap kebutuhan orang lain dan empaiti,

e perumusan komitmen dan upaya mewujudkannya.

Perubahan pada salah satu aspek konsep diri yang dipengaruhi oleh penila an dari
teman sebaya addah ketika membahas permasalahan ketidakmampuan dalam
menerima diri apa adanya. Pada awalnya memiliki perasaan benci dengan
kekurangan pada diri dan tidak puas dengan apa yang dimiliki. Setelah terjadi
Interaks dalam diskusi, masukan dan respon pogtif dari anggota kelompok yang
lain dapat mengubah sdf perception sehingga dgpat menumbuhkan kesadaran

bahwa persepsi yang dimiliki sdama ini menjadi penghambat dalam



mengembangkan diri. Selanjutnya dapat mempersepskan diri secara positif dan
mampu menerima segala kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri. Mengubah
gkap ketidakmampuan menerima kritik dari orang lan. seluruh anggota memil iki
kesempatan untuk sding memberikan masukan dan saran, pendapat dan
menanggapinya. Dengan demikian, anggota kelompok dgpat belgjar menerima
pendgpat dari orang lan, tidak memaksakan pendapanya serta dapat saling
memahami respon yang diberikan teman ketika sdah satu anggota menyampai kan
pendapat ataupun ketika pendapat yang disampai kan tidak diterima sehingga dapat

mengambil ha-hd pogtif dari respon yang diberikan anggota kelompok lain.

Konseling kelompok yang diberikan juga dapat menumbuhkan keyakinan dan rasa
optimis dalam menghadapi masalah dan dalam menentukan rencana masa depan.
Anggota kdompok yang awalnya tidak yakin dapat menyelesaikan setiap masalah
yang dihadapi dan memiliki keraguan dengan cita-citanya setelah memaknai kisah
teladan yang disampaikan dapat menyadari ketidakmampuan menyelesaiakn
masalah addah bersumber dari pikiran mereka yang memandang diri tidak mampu,
sebenarnya mereka memiliki kemampuan itu. Ketika mereka dapat berfikir postif
terhadap diri sendiri, munculah keyakinan bahwa setigp masalah dapat
disclesakan. Meningkatkatnya konsep diri positif gswa juga terjadi karena

pengembangan diri siswa setd ah mengikuti konseling kelompok.

Konseling kelompok tepat bila diberikan pada sswa SMP dengan rentang usia
remagja awd yakni 12/13 tahun hingga 17/18 tahun sebab dalam konseling

kelompok setiap gswa akan diarahkan serta digiak untuk berpartidpasi secara



aktif, mdatih keberanian dalam berkomunikasi dengan teman sebaya, serta

pengembangan potens yang dimiliki secara personal,

hal ini juga sangat mendukung proses pencapaian perkembangan peserta didik
secara kognitif, dimana sisva yang mencapai perkembangan kognitif secara

matang akan mampu mengatasi permasal ahan-permasd ahan.

Layanan konseling kelompok merupakan suau kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua
peserta dalam kegiaan kelompok sding berinteraks, bebas mengeluarkan
pendgpat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lan sebagainya, apa yang
dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri

dan untuk peserta lainnya

KESIMPUL AN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
konsep diri postif pada sisva mengalami peningkatan setd ah diberikan layanan
konseling kelompok. Hal ini terbukti dari hadl uji hipotesis menggunakan uji
wilcoxon diperoleh zhitung= -2,803 dan ztabel 0,05 = 1,645, zhitung < ztabel
maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terjadi peningkatan yang sgnifikan
pada konsep diri positif 9swa, sebelum diberi perlakuan dan seatelah diberi

perlakuan dengan layanan konseling kelompok.

Kesimpulan dalan penelitian ini adalah konsep diri positif dapat ditingkatkan
dengan layanan konsding kelompok pada sswa kdas VIII SMP Negeri 8 Bandar

L ampung.

Saran



1. Kegoada Sswayang memiliki konsep diri postif yang rendah, hendaknya
mengikuti layanan konseling kelompok yang diberikan deh guru bimbingan dan
konsdling.

2. Kepada guru bimbi ngan dan konsding hendaknya dapat membuat layanan
konseling kdompok sebagal sdah satu program unggulan dalam program
bimbingan dan konseling

3. Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian mengenai konsep diri
dengan klasifikasi yang berbeda.
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